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ABSTRAK

Di Indonesia, perbankan merupakan salah satu sektor usaha yang sangat
berperan dalam meningkatkan perekonomian Negara. Bank merupakan suatu lembaga
yang bergerak dalam bidang jasa. Secara umum usaha perbankan meliputi tiga
kegiatan yaitu kegiatan menghimpun dana, kegiatan menyalurkan dana, dan kegiatan
memberikan jasa-jasa bank lainnya. Kredit merupakan salah satu kegiatan utama bank
yang memiliki risiko cukup tinggi namun memberikan kontribusi pendapatan yang
besar bagi bank. Oleh karena itu, sebelum bank memberikan kredit bank harus
menganalisa kelayakan calon debitur untuk memperoleh keyakinan bahwa calon
debitur memiliki kemauan dan kemampuan memenuhi kewajibannya kepada bank
secara tertib. Risiko yang berasal dari perkreditan juga dialami oleh Bank Z KCU
Cirebon. Walaupun proses pemberian kredit telah dilakukan sesuai prosedur dan batas-
batas yang telah ditetapkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tetapi masih timbul
kemungkinan terjadinya masalah terhadap pemberian fasilitas tersebut. Risiko
perkreditan dapat menyebabkan meningkatnya persentase kredit bermasalah atau Non
Performing Loan (NPL). Maka untuk menangani permasalahan tersebut, diperlukan
pemeriksaan operasional untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat
menimbulkan masalah terhadap pemberian fasilitas kredit.

Pemeriksaan operasional adalah cara yang dapat membantu perusahaan
dalam menemukan kelemahan-kelemahan yang terjadi pada aktivitas operasional
khususnya bagian kredit. Melalui pemeriksaan operasional, kelemahan-kelemahan
tersebut dapat dikurangi atau diperbaiki melalui tindakan-tindakan rekomendasi
perbaikan. Kredit bermasalah adalah kredit yang mengalami kesulitan pelunasan
akibat adanya faktor kesengajaan atau kondisi lain di luar kemampuan debitur.

Pada penelitian ini, pemeriksaan operasional dilakukan pada proses
pemberian hingga pengawasan kredit Bank Z KCU Cirebon dengan produk kredit
SMB-PRK. Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis studi deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui proses wawancara,
observasi, dokumentasi dan studi kepustakaan agar dapat memperoleh informasi yang
lengkap dan akurat.

Hasil pemeriksaan operasional ditemukan critical area yang dialami
oleh Bank Z KCU Cirebon adalah meningkatnya persentase NPL yang telah melebihi
batas 0,6% pada bulan Maret 2018 dan April 2018. Selain itu ditemukan juga beberapa
temuan mengenai kelemahan yang terjadi pada proses pemberian hingga pengawasan
kredit yaitu tugas dan tanggung jawab AO belum berjalan secara efektif dan efisien
serta prosedur pemberian hingga pengawasan masih belum dijalankan sesuai SOP.
Jika kelemahan-kelemahan tersebut tidak segera dilakukan perbaikan, maka hal
tersebut dapat menjadi masalah di masa yang akan datang. Tindakan rekomendasi
diberikan berdasarkan hasil temuan-temuan tersebut dengan harapan mampu
membantu pihak Bank Z mengambil tindakan preventif sehingga peningkatan
persentase NPL tidak terjadi pada periode selanjutnya.

Kata kunci: pemeriksaan operasional, bank, dan kredit bermasalah



ABSTRACT

In Indonesia, banking is one of business sector that plays an important role in
improving the economy of the State. Bank is an institution engaged in services. In general, the
banking business includes three activities, namely the activities of raising funls, activities to
distribute funds, and activities to provideother services. Credit is one of the main activities of
bank that has a high enough risk but contributes a large income for bank. Therefore, before
the bank gives credit, bank must analyze the feasibility of the new debtor to gain confidence
that the new debtor has the willingness and ability to fulfill his obligation to the bank in an
orderly manner. Risks arising from credit are also experienced by Bank Z KCU Cirebon.
Although the crediting process has been carried out in accordance with the procedures and
limits established by the Financial Services Authority (OJK), there is still a possibility of
problems arising from the granting of the facility. Credit risk may result in an increase in the
percentage of Non Performing Loan (NPL). So to handle these problems, operatioml checks
are needed to determine what factors can cause problems to the provision of credit facilities.

Operational review is a way that can help companies to find the weaknesses
that occur in the operational activities, especially the credit. Through opeaational review,
these weaknesses can be reduced or corrected through recommended improvement actions.
Non performing loan is loan that have difficulty repayment due to intentional factors or other
conditions beyond the ability of the debtor.

In this research, operational review were conducted on the process of
granting up to the supervision credit at Bank Z KCU Cirebon with SMB-PRK as credit
products. The research method used is descriptive study analysis method. The research
technique is done through interview process, observation, documentation and literature study
in order to obtain complete and accurate information.

The results of the operational review found critical area experienced by Bank
Z KCU Cirebon is the increasing percentage of NPL that has exceeded the limit of 0,6% in
March 2018 and April 2018. In addition, there were also findings of weaknesses occurring in
the process of granting to credit supervision ie the duties and responsibilities of AO have not
run effectively and efficiently as wellas the procedures of granting up to supervision have not
been applied according to SOP. If these weaknesses are not promptly corrected, they can
become problems in the future. Recommendation actions are given based on findings in the
hope of being able to help Bank Z take preventive action so that the increasing percentage of
NPL does not occur in the next period.

Keywords: operational review, bank, and non performing loan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Di Indonesia, perbankan merupakan salah satu sektor usaha yang sangat
berperan dalam meningkatkan perekonomian Negara. Lembaga keuangan bank
merupakan suatu lembaga yang bergerak dalam bidang jasa. Secara umum usaha
perbankan meliputi tiga kegiatan yaitu kegiatan menghimpun dana, kegiatan
menyalurkan dana, dan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya. Kegiatan
menghimpun dana berupa mengumpulkan dana dari masyarakat dalam berbagai
bentuk simpanan seperti tabungan, giro, dan deposito. Kegiatan menyalurkan dana
dapat berupa pemberian pinjaman kepada masyarakat dalam bentuk fasilitas kredit.
Sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya merupakan kegiatan
penunjang untuk mendukung kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana
seperti pengiriman uang / transfer, kliring, kartu kredit, dan safe deposit box dan lain-

lain.

Kegiatan-kegiatan tersebut menunjukkan bahwa bank adalah suatu
lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara
pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus of funds) dengan pihak-pihak yang
memerlukan dana (deficit of funds). Kegiatan perbankan di Indonesia bertujuan untuk
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional serta meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan stabilitas nasional. Secara makro fungsi perbankan sangat berpengaruh
terhadap kemajuan perekonomian Negara karena hampir semua kehidupan ekonomi
bersentuhan dengan bank, baik yang berkenaan dengan pendanaan berbagai usaha

dibidang industri, perdagangan, hingga kebutuhan rumah tangga biasa.

Seperti diketahui bahwa kegiatan utama bank adalah menghimpun dana
dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Bank berusaha memberikan
pelayanan kepada semua pihak dalam bidang pengelolaan dana, pengadaan jasa,

peredaran uang, serta pemberian fasilitas kredit. Oleh karena itu, para pengurus bank



memiliki tanggung jawab yang besar untuk dapat mengelola bank dengan baik dan
berhati-hati sehingga dana masyarakat yang telah dipercayakan kepada bank dapat

menghasilkan nilai tambah sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Kompleksnya kegiatan usaha bank dapat mengakibatkan peningkatan
risiko yaitu potensi terjadinya suatu peristiwa yang dapat merugikan bank. Risiko ini
bersifat sistemik karena gagalnya suatu bank baik secara parsial atau total dapat
mempengaruhi perekonomian Negara secara keseluruhan dan berdampak panjang.
Risiko sistemik ini juga dapat disebabkan oleh adanya korelasi yang tinggi dari
kegagalan bank-bank di suatu Negara atau pun secara global. Dampak sistemik yang
dihasilkan adalah hilangnya rasa kepercayaan masyarakat terhadap bank yang
menyebabkan terjadinya penarikan dana besar-besaran secara bersamaan yang dikenal
dengan istilah “rush”, kemudian diikuti oleh timbulnya krisis moneter yang dapat

meluluhlantakkan perusahaan-perusahaan sehingga berimbas pada masyarakat luas.

Dana masyarakat yang telah terkumpul kemudian oleh bank akan
dikelola dan dikembalikan kepada masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk
penyaluran/pemberian kredit. Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan berdasarkan
kesepakatan pinjam-meminjam antara pemberi dana dan penerima dana dengan tujuan
baik untuk modal kerja maupun investasi. Pihak penerima dana akan melunasi pokok
hutang beserta bunganya dalam jangka waktu yang telah disepakati kedua belah pihak.
Melalui pemberian fasilitas kredit, bank akan memperoleh penghasilan berupa

pendapatan bunga atas kredit (rate based income).

Kredit merupakan salah satu kegiatan utama bank yang memiliki risiko
cukup tinggi namun memberikan kontribusi pendapatan yang besar bagi bank (high
risk high return). Oleh karena itu, sebelum bank memberikan kredit bank harus
menganalisa kelayakan calon debitur terlebih dahulu. Analisis kredit penting
dilakukan untuk menghindari berbagai risiko dari penyaluran kredit tersebut.
Tujuannya adalah untuk memperoleh keyakinan terhadap kemauan dan kemampuan

calon debitur untuk memenuhi kewajibannya kepada bank secara tertib.

Bank Z yang berlokasi di kota Cirebon dan kantor pusatnya
berkedudukan di Jakarta juga mengalami permasalahan dalam kredit. Walaupun

proses pemberian kredit telah dilakukan sesuai prosedur dan batas-batas yang telah



ditetapkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tetapi masih timbul kemungkinan terjadinya
masalah terhadap pemberian fasilitas tersebut. Hal tersebut diperkuat dengan
meningkatnya persentase Non Perfoming Loan (NPL) yang sudah melebihi batas
persentase NPL bulanan sebesar 0,6%, yaitu 0,68% pada bulan Maret 2018 dan 0,7%
pada bulan April 2018. Penetapan batas persentase NPL sebesar 0,6% per bulan
ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara kantor pusat dengan pimpinan bank kantor
cabang utama (Branch Manager). Persentase NPL yang hampir mendekati 1% ini telah
menjadi perhatian khusus bagi Bank Z karena jika batas NPL mencapai 1% maka Bank

Z akan mendapat teguran dari kantor pusat.

Faktor-faktor penyebab terjadinya kredit bermasalah yang dialami
Bank Z dapat berasal dari internal maupun eksternal. Faktor internal berkaitan dengan
pihak Bank Z sendiri dan faktor eksternal berkaitan dengan debitur Bank Z seperti
penurunan usaha, tidak memiliki penghasilan lain selain dari usaha yang dijalankannya
sehingga ketika kondisi usahanya menurun besar kemungkinan debitur tersebut tidak
mampu melunasi kewajibannya, dan debitur yang tidak memiliki penerus usaha
sehingga tidak memiliki pihak pengganti yang dapat melunasi angsuran kreditnya.
Risiko kredit bermasalah yang dialami Bank Z terjadi di hampir setiap jenis kredit baik
yang berskala kecil, menengah, maupun besar. Hal tersebut jika tidak segera ditangani
dengan serius akan berdampak negatif karena mempengaruhi likuiditas, aset bank
menjadi tidak produktif, dan pada akhirnya dapat menurunkan profitabilitas serta nama

baik Bank Z di mata Bank Indonesia selaku Bank Sentral.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan wuraian latar belakang diatas, peneliti merumuskan
beberapa masalah yang akan ditelaah, diuji, dan dijawab dalam penelitian ini, antara

lain:

1. Apakah proses pemberian kredit yang diterapkan oleh Bank Z sudah sesuai dengan
peraturan yang ditentukan oleh Otoritas Jasa Keuangan?

2. Bagaimana proses pengawasan para debitur yang dilakukan Bank Z?



3.

Bagaimana peran pemeriksaan operasional dalam membantu Bank Z mengurangi

tingkat terjadinya kredit bermasalah?

1.3. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah penelitian di atas dapat diketahui tujuan dari

penelitian, antara lain:

1.

Menganalisa dan memastikan proses pemberian kredit yang diterapkan oleh Bank
Z sudah sesuai dengan peraturan yang ditentukan oleh Otoritas Jasa Keuangan

Menganalisa proses pengawasan para debitur yang dilakukan Bank Z

. Mengaplikasikan peran pemeriksaan operasional dalam membantu Bank Z

mengurangi tingkat terjadinya kredit bermasalah.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak, antara lain:

1.

Perusahaan

Memberikan masukan bagi perusahaan agar dapat meningkatkan profitabilitas
dengan cara meminimalisir tingkat kredit bermasalah serta mengevaluasi prosedur
pemberian kredit yang selama ini diterapkan perusahaan.

Pembaca

Memberikan informasi bagi pembaca tentang pengertian dan kegunaan
pemeriksaan operasional pada perusahaan serta menambah pengetahuan terkait
proses pemberian dan pengawasan kredit serta faktor-faktor penyebab terjadinya

kredit bermasalah.

. Peneliti

Mampu menerapkan teori-teori yang diperoleh dari berbagai mata kuliah dalam
memahami fenomena yang terjadi di perusahaan tempat peneliti melakukan
penelitian serta memperluas wawasan peneliti di bidang ekonomi khususnya

industri perbankan.



1.5. Kerangka Penelitian

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mampu
memberikan pinjaman modal kepada calon pengusaha agar dapat memulai usahanya.
Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan Pasal 1 (1), bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan meyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk -bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan Pasal 1
(11) berisi tentang pengertian kredit yaitu penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Dengan
demikian, masyarakat dapat memperoleh pinjaman dana dalam bentuk kredit untuk
membiayai usaha, investasi, maupun memenuhi kebutuhan sehari-hari. Perkreditan
merupakan salah satu kegiatan bisnis bank yang terbesar. Menurut Rose dan Hudgins
(2013:5) bank mendorong niat masyarakat untuk menyimpan dana dan mengubahnya
ke dalam berbagi bentuk investasi sehingga dapat menumbuhkan tingkat ekonomi

negara, menciptakan lapangan kerja baru, dan meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Debitur yang telah mendapatkan fasilitas kredit akan menanggung
utang pokok beserta beban bunganya. Debitur mempunyai kewajiban untuk melunasi
utang pokok beserta bunga pada saat jatuh tempo. Ketika debitur tidak mampu
menjalankan kewajibannya, bank akan menghadapi masalah yang disebut kredit
bermasalah. Berdasarkan Basel Committee on Banking Supervision (BCBS), risiko
kredit bermasalah didefinisikan sebagai potensi kegagalan peminjam (counterpart)
untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati.
Peraturan Bank Indonesia No. 11/25/PBI/2009 tanggal 01 Juli 2009 menyatakan
bahwa risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada bank. Munculnya risiko kredit bermasalah merupakan
hal umum yang terjadi di industri perbankan. Suatu kredit diindikasikan akan
mengalami masalah apabila debitur sering meminta penundaan pembayaran, debitur
mengajukan perpanjangan kredit, debitur mengajukan penjadwalan kredit, dan lain-

lain.



Kredit bermasalah atau NPL (Non Performing Loan) menjadi hal utama
yang diperhatikan oleh pihak manajemen bank bahkan pemerintah karena dapat
memberikan efek yang tidak baik bagi pihak bank maupun segi ekonomi. Bank sebagai
kreditur atau pihak yang memberikan kredit kepada debitur harus dapat mengkalkulasi
risiko yang mungkin timbul terkait dengan aktivitas pemberian kredit tersebut.
Menurut Adeola dan Ikpesu (2017:2) kredit yang bermasalah dapat mengurangi
pendapatan bank yang mengarah kepada terjadinya krisis keuangan sehingga
menyebabkan mengecilnya tingkat investasi dalam negeri. Kemudian menghambat
pendapatan pemerintah sehingga tidak dapat membantu bank-bank lain yang
mengalami kegagalan dan pada akhirnya menghambat peran intermediasi bank. Untuk
menghindari hal tersebut, pertama-tama bank harus menganalisa kondisi calon debitur
dengan menggunakan analisis 5C. Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2014:82) analisis
5C mencakup karakter (character), kapasitas (capacity), modal (capital), jaminan

(collateral), dan kondisi ekonomi (condition of economy).

Meskipun semua sistem analisis tersebut telah dilaksanakan sesuai
prosedur, bank masih berpotensi menghadapi kredit bermasalah. Pada dasarnya,
terjadinya kredit bermasalah disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal berkaitan dengan kelalaian pihak bank sendiri seperti
salah dalam melakukan analisis kredit dan salah menilai kelayakan calon debitur.
Sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan pihak debitur yang mengalami kesulitan
dalam melunasi kewajibannya, baik adanya unsur kesengajaan atau kondisi lain diluar

kemampuan debitur.

Risiko kredit bermasalah menjadi permasalahan penting yang harus
ditangani dengan segera sehingga dampak yang terjadi tidak menghambat aktivitas
operasional bank. Ketika mengidentifikasi area yang bermasalah, peneliti
membutuhkan cara yang tepat agar dapat mengetahui faktor-faktor penyebab serta
menemukan solusi untuk dilakukannya perbaikan pada area bermasalah. Salah satu
cara tersebut adalah dengan melalui audit/pemeriksaan operasional. Audit operasional
adalah pemeriksaan kegiatan operasi perusahaan berkaitan dengan sistem, proses serta
aturan yang diterapkan dan dijalankan dengan tujuan mengevaluasi efektivitas,

efisiensi, dan keekonomisan perusahaan.



Menurut Reider (2002:1) audit operasional dapat membantu peneliti
dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dengan mencari best practice (cara
yang paling tepat) dan dilakukannya continuous improvement (perbaikan secara terus
menerus). Kemudian audit operasional membantu peneliti dalam menemukan dan
menyelesaikan penyebab bukan gejala dari masalah yang dihadapi, dengan kata lain
menemukan solusi untuk jangka panjang (long term) bukan jangka pendek (short
term). Audit operasional juga mengkuantitatifkan dampak dari situasi operasional saat
ini yaitu membandingkan antara biaya (cost) dengan manfaat (benefit) dari
implementasi best practice serta mengembangkan rekomendasi-rekomendasi untuk
perbaikan. Dengan demikian, untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
tahap awal pemberian kredit serta mengurangi tingkat terjadinya kredit bermasalah,

Bank Z perlu memerlukan audit operasional.

Selain itu, menurut Reider (2002:30) tujuan dari dilakukannya audit
operasional adalah untuk mengukur kinerja yaitu membandingkan kegiatan atau
aktivitas perusahaan dengan tujuan perusahaan, antar fungsi atau divisi (internal
benchmarking), dan perusahaan lain dalam industri yang sama (external
benchmarking); mengidentifikasi peluang untuk dilakukannya perbaikan; serta
menghasilkan rekomendasi-rekomendasi perbaikan. Oleh karena itu, dengan
dilakukannya audit operasional pada Bank Z, diharapkan mampu meminimalisir

jumlah terjadinya kredit bermasalah.





